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Abstrak

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi dan minat belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
di SD Gugus V Sukawati dengan jumlah populasi 196 siswa kelas V. Dengan menggunakan cluster
random sampling, 140 siswa terpilih sebagai sampel penelitian. Setelah sampel dipilih maka diberikan
perlakuan selama 6 kali pertemuan. Untuk mengumpulkan data, ada 3 instrumen utama yang
digunakan, yaitu : rencana pelaksanaan pembelajaran, tes keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
kuesioner minat belajar. Data yang diperloleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
multivariate analysis of variance. Hasil analisis menyatakan : 1) secara parsial, terdapat perbedaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis
masalah dengan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional (0,001<0,05), 2) secara parsial,
terdapat perbedaan minat belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis
masalah dengan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional (0,001<0,05) dan 3) secara
simultan, terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan minat siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang dibelajarkan dengan model
konvensional (0,001<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi dan minat
siswa baik secara simultan dan parsial. Ini berimplikasi pada didorongnya penerapan model
pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan minat
siswa.

Kata Kunci : Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi; Minat Belajar; Pembelajaran Berbasis Masalah

Abstract

This experimental research aims at knowing the effect of problem based learning on students’
higher thinking skill and learning interest on science subject. This research was done in elementary
school of cluster V Sukawati with population of 196 fifth graders. By using cluster random sampling,
140 students were selected as sample. Then, they were treated for 6 times meetings. To collect the
data, 3 instruments were used, namely : lesson plan, tes of higher order thinking skill and
questionnaire of learning interest. The obtained data were then analyzed by using multivariate
analysis of variance. This research discovers 1) partially, there is a significant difference in higher
order thinking skill between the students learnt by using problem based learning and those learnt by
using conventional model (0,001<0,05), 2) partially, there is a significant difference in learning interest
between the students learnt by using problem based learning and those learnt by using conventional
model (0,001<0,05) and 3) simultanously, there is a significant difference in higher order thinking skill
and learning interest between the students learnt by using problem based learning and those learnt by
using conventional model (0,001<0,05). Therefore, it can be concluded that problem based learning
has significant effect on students’ higher order thinking skill and learning interest. This research
implies on pushing the implementation of problem based learning to develop students’ higher order
thinking skill and learning interest.

Keywords : Higher Order Thinking Skill; Learning Interest; Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003, tujuan pendidikan nasional
adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Titik berat tujuan
pendidikan nasional adalah membentuk
manusia yang utuh, cerdas secara
akademik dan baik secara perilaku. Hal
inilah yang selanjutnya menjadi modal
untuk kemajuan bangsa Indonesia.

Tujuan pendidikan nasional sejalan
dengan tuntutan era industri 4.0 seperti
saat ini. Era ini menuntut tersedianya
sumber daya manusia (SDM) yang
mempunyai kualitas dan memiliki daya
saing tinggi. Jika kualitas SDM rendah
tentu mereka akan terlempar dari
persaingan. Ini menyebakan mereka akan
terus tertinggal. Dampaknya tentu pada
daya saing bangsa Indonesia di tanah air
dan luar negeri. Generasi muda yang
kualitasnya tidak baik maka hanya akan
jadi penonton karena bangsa lain tentu
akan menempatkan generasi terbaiknya di
tanah air. Untuk itu, penyiapan SDM yang
berkualitas mutlak diperlukan.

Agar dapat menyiapkan SDM yang
berkualitas oleh sebab itu perbaikan mutu
pendidikan harus dilakukan. Pemerintah
sebenarnya sudah melakukan hal ini
melalui berbagai kebijakan. Salah satunya
adalah dengan melakukan perubahan
kurikulum menjadi Kurikulum 2013 dan
saat ini Kurukulum Merdeka. Semenjak
Kurikulum 2013 revisi 2017, pemerintah
mulai menekankan pada pemikiran
berpikir tingkat tinggi atau higher order
thniking skill (HOTS). Ini idasarkan pada
tujuan bahwa era industri 4.0 menuntut
generasi yang mampu berpikir kritis,
analitis, kreatif, produktif dan inovatif.

Ada berbagai pandangan terkait
HOTS. Menurut King et al, (2010)
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan berpikir kritis, logis, reflekitif,
metakognitif, dan kreatif. Seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
terlihat dari kedalamannya memaknai
sesuatu atau permasalahan dan

memberikan solusi yang beda dari yang
sebelum-sebelumnya. Lebih lanjut,
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi
menuntut siswa untuk dapat memanipulasi
informasi dan ide-ide dalam cara tertentu
yang selanjutnya memberikan siswa
pengertian dan implikasi baru (Gunawan &
Palupi, 2012). Kuncinya adalah adanya
penemuan-penemuan baru.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi
mutlak diperlukan sebagai kemampuan
pokok di era industri 4.0. Kemampuan ini
membantu seseorang memecahkan
berbagai permasalahan yang ada atau
muncul dalam kehidupan (Yee, 2016).
Dengan demikian, mereka akan selalu
menemukan solusi terbaik terhadap
permasalahan yang muncul. Hal senada
juga dinyatakan oleh Saraswati & Agustika
(2020) yang menyatakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dapat melepaskan
seseorang dari belenggu permasalahan
yang kompleks. Seseorang  akan
mengalami kesulitan lepas dari
permasalahan yang kompleks tanpa
adanya kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Mengingat pentingnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi, maka ini harus
diajarkan dan ditanamkan sejak dini atau
mulai dari sekolah dasar. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi harus diajarkan pada
semua mata pelajaran. Menurut
Helmawati (2019), era industri 4.0 penuh
dengan tantangan, permasalahan dan
ketidakpastian yang menyebabkan
seseorang harus memiliki pemikiran atau
penalaran yang kuat agar mampu
memecahkan berbagai masalah yang ada.
Untuk itu, anak harus terbiasa dengan
cara-cara berpikir tingkat tinggi agar ke
depannya tidak terjadi permasalahan
dalam kehidupannya.

Di tingkat sekolah dasar,
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi
diidentikan dengan mata pelajaran [PA.
Dalam mata pelajaran ini, siswa diarahkan
untuk melakukan serangkaian
pengalaman belajar seperti mengamati
suatu fenomena, memahaminya, menggali
informasi,meneliti, menguji hipotesa dan
menarik kesimpulan. Secara prinsip, IPA
sebagai cara mencari tahu dan cara
mengerjakan atau melakukan sehingga
sampai pada proses kesimpulan (Sumanto
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dalam Putra, 2013). Hal ini tentu
memerlukan pemikiran tingkat tinggi.

Mata pelajaran IPA dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi sudah menghasilkan
banyak produk teknologi yang membantu
kehidupan  manusia  seperti  mesin
otomotif, listrik, digital, kesehatan dan
masih banyak lagi. Dalam pembelajaran
IPA menekankan penguasaan konsep,
fakta, prinsip dan proses penemuan
(Sulistyorini, 2007). IPA adalah ilmu
tentang penemuan hal-hal baru secara
konseptual dan faktual, bukan tentang
hapalan. Untuk itu,pembelajaran IPA
harus dikemas sebaik mungkin agar anak-
anak terangsang untuk menemukan hal-
hal baru.

Selain menuntut keterampilan
berpikir tingkat tinggi, minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPA juga harus baik.
Minat belajar adalah preferensi pribadi
berkaitan dengan pembelajaran yang
berarti individu lebih mengutamakan suatu
hal dibandingkan hal lainnya (Lee et al.,
2011). Seorang siswa yang memiliki minat
belajar dengan baik, tentu menimbulkan
hal positif pada belajarnya. Semakin tinggi
minat belajar siswa, maka mereka
semakin tertarik untuk belajar (Rotgans &
Schmidt, 2011).

Minat belajar adalah salah satu
pendukung seseorang bersikap positif
pada sesuatu yang dipelajari. Widya
(2006) menyatakan bahwa siswa yang
memiliki  minat belajar tinggi akan
berpartisipasi aktif pada proses
pembelajaran. Minat belajar umumnya
dibentuk oleh lingkungan (Daskalovska et
al., 2012). Kegiatan-kegiatan seperti
penetapan tujuan yang jelas,
menggunakan beragam topik dan tugas,
menggunakan visual menyediakan
hiburan serta menggunakan simulasi
dapat menumbuhkan minat belajar siswa.
Dengan demikian, siswa mampu tumbuh
aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuannya.

Namun, kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa di Indonesia masih rendah.
Hal ini terungkap pada Programme for
International Student Assesment (PISA)
tahun 2019  kategori  kemampuan
membaca, sains, dan matematika.
Berdasarkan laporan PISA yang baru rilis

tanggal 3 Desember 2019, skor membaca
Indonesia ada di peringkat 72 dari 77
negara, lalu skor matematika ada di
peringkat 72 dari 78 negara, dan skor
sains ada di peringkat 70 dari 78 negara.
Di antara negara-negara Asia Tenggara,
Indonesia berada paling bawah bersama
Filipina yang mendapat peringkat terakhir
dalam membaca dan skor sebelum
terakhir di dua bidang lain. Hasil ini
menyatakan bahwa masih rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di
Indonesia.

Dalam hal minat belajar IPA, siswa
di Indonesia juga tergolong rendah. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ayu et al.,
2022) dan Linasari & Arif (2022)
mengungkapkan bahwa minat belajar IPA
siswa di Indoensia terkategori rendah.
Bahkan, terjadi penurunan minat belajar
IPA dari tahun ke tahun. Penurunan ini
cenderung diakibatkan oleh kompleksitas
IPA dan pembelajaran IPA yang masih
monoton. Kecendrungan di lapangan
menyatakan pembelajaran IPA kurang
sesuai dengan hakikat IPA itu sendiri
sebagai proses mencari tahu.

Untuk mengetahui kondisi
pembelajaran IPA di sekolah, observasi
dilakukan di SD Negeri 1 Ketewel dan SD
Negeri 3 Ketewel. Observasi dilakukan
selama dua minggu pada topik IPA. Dari
hasil pengamatan, ada  beberapa
permasalahan yang ditemui. Pertama,
proses pembelajaran IPA yang kurang
sesuai dengan prinsip-prinsip  IPA.
Pembelajaran masih berkutat dengan
metode ceramah dan tanya jawab yang
dominan menguji ranah C1 (mengingat)
dan C2 (memahami). Kedua, siswa kurang
antusias belajar IPA. Hal ini dapat dilihat
dari rendahnya aktivitas belajar siswa dan
ekspresi siswa yang jenuh. Ketiga,
pembelajaran kurang dihubungkan
dengan kehidupan dunia nyata atau alam
sekitar.

Hal-hal yang terjadi di lapangan
berdampak pada rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dan minat
belajar siswa dalam IPA. Berdasarkan
hasil analisis terhadap latihan soal yang
ada di buku LKS siswa terlihat siswa tidak
mampu menjawab soal-soal ranah C4
(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi). Ini
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menyatakan rendahnya  keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu,
rendahnya partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran khususnya tanya jawab
menyatakan siswa kurang berminat atau
tertarik dengan pelajaran IPA.
Kebanyakan siswa juga suka lain-lain dan
mengantuk saat pelajaran, meskipun
masih di jam pertama.

Permasalahan rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
minat belajar siswa sangat mendesak
dilakukan penelitian untuk mencari solusi
permasalahan ini. Mengingat
permasalahan berakar pada model
pembelajaran maka dilakukan eksperimen
terhadap model pembelajaran yang
memiliki karakteristiks berbeda dengan
model pembelajaran guru, yaitu model
pembelajaran berbasis masalah (PBM).
PBM berakar dari filsafat konstruktivisme
memiliki prinsip siswa aktif membangun
pengetahuannya. Hal ini jelas
bertentangan dengan prinsip belajar yang
diterapkan guru sebelumnya.

Ada empat alasan yang mendasari
mengapa mengkaji PBM terhadap HOTS
dan minat belajar. Pertama, model
pembelajaran berbasis masalah memiliki
karakteristiks yang sama dengan hakikat
HOTS. Untuk mencapai HOTS, seseorang
perlu dibelajarkan untuk memahami
fenomena, permasalahan dan
memecahkan permasalahan tersebut.
Kedua, PBM menciptakan proses belajar
yang bervariasi secara teori variasi belajar
mampu menumbuhkan minat belajar
siswa. Ketiga, PBM adalah salah satu
model pembelajaran yang digunakan
dalam Kurikulum 2013. Dengan demikian,
dapat dibuktikan secara empiris
pengaruhnya terhadap HOTS dan minat
belajar. Keempat, PBM melatih siswa
untuk aktif mengkonstruksi keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Model pembelajaran berbasis
masalah adalah salah satu model
pembelajaran yang bersumber pada
pandangan konstruktivist. Menurut
Sanjaya (2013), model pembelajaran ini
rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara alamiah.
Penyelesaian masalah membutuhkan

penyelidikan autentik yakni penyelidikan
yang membutuhkan penyelesaikan nyata
dari permasalahan yang nyata (Trianto,
2010). Ini akan melatih siswa untuk selalu
berpikir kompleks dan analitik dalam
menyelesaikan berbagai permsalahan
yang diberikan.

Penerapan model pembelajaran
berbasis masalah menumbuhkan interaksi
selama proses pembelajaran. Sudjana
(2010) menyatakan  bahwa  belajar
berdasarkan masalah adalah interaksi
antara stimulus dan respon, merupakan
hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan. Lingkungan  memberikan
masukan kepada siswa berupa bantuan
dan masalah, sedangkan sistem saraf
otak berfungsi menafsirkan bantuan itu
secara efektif sehingga masalah yang
dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis
serta dicari pemecahan yang baik. Hal ini
membutuhkan pemikiran yang kompleks
dan secara langsung pemikiran siswa juga
terasah.

Ada beberapa alasan, PBM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dan juga minat belajar siswa.
Pertama, guru dipandang sebagai subjek
yang aktif membangun pengetahuan dan
guru hanya sebagai fasilitator
pembelajaran (Arends, 2011). Kedua,
masalah yang diberikan adalah
permasalahan dunia nyata yang sifatnya
tidak terstruktur sehingga membutuhkan
solusi yang beragam untuk
memecahkannya, sehingga kemampuan
kognitif peserta didik secara tidak
langsung berkembang (Wirkala & Kuhn,
2011). Ketiga, siswa juga berkolaborasi
dengan teman kelompok untuk mencari
solusi dalam memecahkan masalah (Duch
et al., 2001).

Ada beberapa penelitian terkait
model pembelajaran berbasis masalah
dan hasil belajar IPA (Melindawati et al.,
2022; Nurliani et al., 2016; Siwu et al.,
2021). Hasil penelitian menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh lebih baik daripada model
konvensional. Siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran berbasis
masalah cenderung lebih aktif dan
terbiasa berpikir tentang hal-hal yang
baru. Namun, penelitian-penelitian ini
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hanya mengukur C1, C2, dan C3.
Pengukuran juga menggunakan tes
objektif berupa pilihan ganda. Ini
menyatakan bahwa penelitian-penelitian
ini belum menyentuh keterampilan berpikir
tinggi.

Sementara itu, terkait minat belajar
ada beberapa penelitian yang dilakukan
(Nardin & Tawil, 2016; Wijaya et al,
2015). Penelitian pertama menyatakan
model pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari keceriaan dan
antusiasme siswa belajar di kelas.
Sementara itu, dalam penelitian kedua,
minat belajar digunakan sebagai variabel
moderator bukan variabel terikat. Indikator
yang tidak diukur dalam penelitian itu
adalah  ketertarikan  untuk  belajar,
menunjukkan perhatian saat belajar dan
keterlibatan dalam belajar. Ini
menyebabakan pengukuran minat belajar
belum holistik.

Berdasarkan pemaparan tentang
penelitian-penelitian  sebelumnya, ada
beberapa kebaharuan dalam penelitian ini.
Pertama, penelitian ini menguji pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah
terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi (C4, C5 dan C6) dan minat belajar
baik secara terpisah dan simultan. Kedua,
keterampilan berpikir tingkat tinggi diukur
dengan tes essay. Ketiga, minat belajar
diukur dengan 5 indikator, yaitu : 1)
adanya perasaan senang terhadap
pembelajaran, 2) adanya pemusatan
perhatian dan pikiran terhadap
pembelajaran, 3) adanya kemauan untuk
belajar, 4) adanya kemauan dari dalam diri
untuk aktif dalam pembelajaran dan 5)
adanya upaya yang dilakukan untuk
merealisasikan keinginan untuk belajar.

METODE

Penelitian  merupakan penelitian
eksperimen yang  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
minat belajar siswa. Penelitian ini
dilakukan di SD Gugus V Sukawati
dengan jumlah populasi 196 siswa kelas
V. Dengan menggunakan cluster random
sampling, 140 siswa terpilih sebagai

sampel penelitian. sampel dipilih dan
diberikan perlakuan selama 6 Kkali
pertemuan. Untuk mengumpulkan data,
ada 3 instrumen utama yang digunakan,
yaitu: rencana pelaksanaan pembelajaran,
tes keterampilan berpikir kritis dan
kuesioner minat belajar. Data yang
diperloleh selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan multivariate analysis of
variance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah terhadap
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir
tingkat tinggi antara siswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis
masalah dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional. Hal ini
dapat dilihat dari nilai probabilitas sebesar
0,000 yang signifikan. Nilai rata-rata
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
yang belajar dengan model pembelajaran
berbasis masalah sebesar 21,57 yang
lebih besar daripada nilai rata-rata
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional yang hanya sebesar 17,80.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Hasil ini menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah lebih
cocok digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model
pembelajaran ini menekankan pada
proses konstruksi pengetahuan yang
dilakukan secara aktif oleh siswa
sementara guru hanya sebagai fasilitator
pembelajaran (Arends, 2011). Dalam
proses pembelajaran, siswa diberikan
permasalahan berupa fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan dunia
nyata. Dalam hal ini adalah fenomena-
fenomena yang berhubungan dengan
kalor yang terjadi di sekitar. Siswa diminta
untuk melakukan analisis dan menarik
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simpulan dari fenomena tersebut. Disini,
siswa harus  aktif mengkonstruksi
pengetahuannya agar mampu
memecahkan permasalahan tersebut.
Tidak ada proses menghapal, siswa murni
menggunakan pemikiran untuk
pemecahannya.

Model pembelajaran berbasis
masalah  menuntut siswa  mampu
menyelesaikan permasalahan dengan
cara-cara yang ilmiah (Sanjaya, 2013).
Cara-cara ilmiah tersebut mencakup
menyelidiki, mengumpulkan data,
menganalisis dan membuat simpulan.
Saat siswa diberikan fenomena tentang
kalor, siswa pun harus melakukan
penyelidikan dan mengumpulkan informasi
terkait fenomena tersebut. Sebagai
contoh, siswa membandingkan es yang
mencair di bawah terik matahari, di teras
sekolah dan di dalam ruangan. Siswa
kemudian diminta mengukur suhu dan es
mana yang lebih cepat mencair di ketiga
tempat itu. Terakhir, siswa pun membuat
simpulan. Proses ini secara otomatis
melatih siswa berpikir tingkat tinggi.
Dengan demikian, mereka akan terbiasa
berpikir seperti dan konstruksi
pengetahuan dapat dilakukan dengan
baik.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
mencakup kemampuan menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Saat
menganalisis suatu fenomena, siswa
harus aktif dari mengumpulkan informasi
terkait fenomena tersebut sampai akhirnya
mampu membuat kesimpulan. Dalam
mengevaluasi suatu fenomena, siswa
membutuhkan kemampuan berpikir yang
sangat kompleks. Siswa harus mampu
menilai suatu fenomena/permasalahan
berdasarkan kriteria atau standar yang
ditetapkan. Ini tentu difasilitasi oleh model
pembelajaran berbasis masalah yang
setiap langkahnya meminta  siswa
melakukan suatu evaluasi atau menilai
suatu fenomena alam. Proses belajar
yang meminta siswa menemukan sesuatu
sehingga melatih siswa untuk mencipta.

Dalam koteks pembelajaran IPA,
siswa dibelajarkan tentang cara mencari
tahu dan cara mengerjakan atau
melakukan sehingga sampai pada proses
kesimpulan (Sumanto dalam Putra, 2013).

Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelajaran berbasis masalah siswa
harus mampu memecahkan
permasalahan secara otentik (Trianto,
2010). Pada hakikatnya, pembelajaran
IPA adalah untuk penemuan konsep,
bukan semata menghapalnya. IPA yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
berbasis masalah secara otomatis melatih
keterampilan berpikir siswa mulai dari
melakukan penyelidikan, mengumpulkan
data dan menarik simpulan. Ini tentu
menciptakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi karena menghasilkan kemampuan
berpikir yang lebih dalam dan konseptual
(Schraw & Robinson, 2011)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi
berhubungan dengan kemampuan
penalaran yang logis, sistematis, kritis,
cermat, dan kreatif (Amalia & Pujiastuti,
2020). Keterampilan tersebut hanya bisa
terbentuk melalui sebuah kebiasaan yang
terlatih. Di sinilah peran penting proses
pembelajaran agar siswa aktif di
dalamnya. Untuk itu, model pembelajaran
yang diterapkan sudah tepat dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Dalam model ini,
siswa dilatih untuk berpikir dan menalar
fenomena-fenomena atau permsalahan
yang berhubungan dengan alam di sekitar,
mencari tahu hal-hal tersebut dan akhirnya
dapat membuat suatu simpulan dan
konsep.

Dari hasil penelitian juga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional  kurang  cocok  untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Model konvensional
berpandangan bahwa guru mentransfer
pengetahuan kepada siswa dalam proses
pembelajaran guru adalah  sumber
informasi bagi siswa (Kardi & Nur, 2000).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak
dapat dibentuk melalui transfer
pengetahuan. Keterampilan ini hanya
dapat dibentuk jika siswa terlibat di dalam
proses pembelajaran secara aktif siswa
diarahkan menganalisis fenomena yang
terjadi.

Proses pembelajaran dalam model
pembelajaran konvensional umumnya ber
‘gaya bank” siswa menelan informasi yang
diberikan guru dengan proses berpikir
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yang rendah (Freire, 1999). Dalam proses
pembelajaran IPA yang diterapkan, guru
menjelaskan mengapa fenomena-
fenomena alam itu terjadi. Siswa hanya
duduk dan mendengarkan dengan baik.
Selanjutnya dilakukan tanya jawab baik
secara lisan maupun dengan latihan soal-
soal. Tingkat soal-soal yang diberikan
hanya berkutat pada C1, C2 dan C3.
Kegiatan-kegiatan seperti itu, kurang
memfasilitasi  perkembangan  berpikir
siswa. Mereka menjadi tidak terbiasa
melakukan penalaran sehingga
kemampuan berpikir pun menjadi rendah.

Jika dianalisis proses pembelajaran
model konvensional, keterampilan berpikir
tingkat tinggi kurang difasilitasi. Hal ini
pembelajaran lebih berpusat kepada guru
sebagai sumber informasi dan siswa
menerima materi secara pasif. Ini tentunya
kurang cocok untuk melatih keterampil
menganalisis, mengevaluasi dan
mencipta. Proses belajar yang pasif tentu
tidak cukup melatih siswa  untuk
menguraikan, mengorganisasikan dan
menemukan makna tersirat dalam sebuah
fenomena seperti yang diminta pada
kemampuan menganalisis. Jika
kemampuan menganalisis saja tidak dapat
dilatih dan dikembangkan oleh model
konvensional tentu proses kognitif yang
lebih tinggi seperti mengevaluasi dan
mencipta tidak dapat difasilitasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Nurliani et al., (2016) dalam
penelitianya menemukan bahwa
pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik
dibandingkan model pembelajaran
konvensional pada materi peristiwa alam.
Siswa diarahkan lebih aktif selama proses
pembelajaran  sehingga  kemampuan
berpikirnya menjadi lebih baik. Selain itu,
Niwa et al., (2016) juga melakukan
penelitian terkait model pembelajaran
berbasis masalah dan hasilnya
menyatakan bahwa hasil belajar siswa
pada bidang ilmu klinis yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada yang
dibelajarkan secara konvensional. Selain
itu, tidak ada perbedaan hasil belajar
antara siswa laki-laki dan perempuan jika

mereka dibelajarkan dengan model
pembelajaran berbasis masalah.

Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah terhadap Minat
Belajar Siswa

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan minat belajar antara
siswa vyang belajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah dan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas sebesar 0,000 yang signifikan.
Nilai rata-rata minat belajar siswa yang
belajar dengan model pembelajaran
berbasis masalah sebesar 68,14 yang
lebih besar daripada nilai rata-rata minat
belajar siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional yang hanya
sebesar 47,57. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat belajar siswa.

Hasil ini menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah lebih
cocok digunakan untuk mengembangkan
minat belajar siswa. Model pembelajaran
ini identik dengan menghubungkan materi
pelajaran dengan permasalahan dalam
kehidupan nyata. Permasalahan yang
diagjukan umumnya berkaitan dengan
fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar
(Wena, 2013). Hal ini tentu sangat
menarik minat belajar siswa karena yang
mereka pelajari terjadi di sekitarnya. Ini
sesuai dengan pendapat Singers (dalam
Darmadi, 2017) vyang menyatakan
pelajaran akan menarik siswa jika terlihat
adanya hubungan antara pelajaran dan
kehidupan nyata.

Dalam konteks pelajaran IPA yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
berbasis masalah, siswa diberikan
permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa
diminta menganalisis mengapa besi lebih
mudah panas dari kayu, mengapa es lebih
cepat meleleh jika kena matahari dan lain-
lain. Fenomena-fenomena tersebut
menjadi dasar diterapkannya model
pembelajaran berbasis masalah. Ini tentu
menarik minat siswa untuk belajar.
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk
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menganalis  masalah. Siswa juga
melakukan simulasi atau beberapa
percobaan untuk pengumpulan data.
Proses simulasi dalam pembelaran adalah
salah satu aktivitas yang dapat
menumbuhkan minat belajar siswa
(Daskalovska et al., 2012). Dengan
penerapan model pembelajaran berbasis
masalah maka secara otomatis minat
belajar siswa tumbuh.

Model pembelajaran berbasis
masalah menciptakan proses
pembelajaran yang bervariasi dan terbuka
sehingga situasi belajar menjadi kreatif
(Sanjaya, 2013). Siswa akan mampu
melihat dari berbagai sudut pandang dan
cara-cara yang mungkin tidak biasa.
Jawaban siswa juga akan lebih bervariasi
karena mereka memang mencari tahu
jawaban, bukan diberikan jawaban yang
membuatnya seragam. Kondisi belajar
kreativitas dapat dikembangkan adalah
sesuatu yang juga mampu menumbuhkan
minat belajar siswa (Djamarah, 2002).
Selain itu, bahan ajar juga dibuat jelas
dalam bentuk lembar kerja siswa yang
mana berisi ringkasan materi dan aktivitas
setiap langkahnya dengan jelas. Adanya
bahan ajar dan langkah pembelajaran
yang jelas merupakan salah satu faktor
yang dapat membangkitkan dan
merangsang minat belajar siswa (Slameto,
2010).

Hasil penelitian ini juga menyatakan
bahwa model pembelajaran konvensional
kurang tepat jika digunakan untuk
menumbuhkan minat belajar siswa.
Menurut Wortham (dalam Wardarita,
2010), menyatakan bahwa  model
pembelajaran konvensional bersifat tidak
kontekstual. Artinya, pembelajaran tidak
dikaitkan dengan kehidupan dunia nyata.
Ini tentu tidak menarik minat siswa untuk
belajar karena pembelajaran sangat jauh
dari hal-hal di sekitar siswa.

Model pembelajaran konvensional
identik dengan metode ceramah. Menurut
Djamarah (2002), model konvensional
ditandai dengan ceramah yang diiringi
dengan penjelasan, serta pembagian
tugas dan latihan. Ini berarti guru menjadi
sumber informasi bagi siswa karena
menjelaskan materi pelajaran. Siswa yang
kebanyakan mendengarkan dan sedikit

aktivitas aktif di kelas cenderung menjadi
bosan. Akibatnya, mereka menjadi tidak
tertarik dengan pelajaran dan minat
belajarnya juga tidak berkembang.

Proses pembelajaran yang
diciptakan oleh model konvensional
cenderung monoton. Ini tentu membuat
siswa merasa tidak betah belajar dan tidak
ada keinginan untuk belajar dan aktif di
kelas. Terlebih untuk anak sekolah dasar
yang cepat bosan. Dengan proses belajar
ini, tidak mampu memusatkan pikiran
siswa dalam pelajaran dan menimbulkan
kemauan untuk aktif belajar di kelas.
Perhatian siswa akan terpusat dan timbul
kemauan belajar jika siswa merasa
senang dengan keadaan di kelas selama
proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian-penelitian sebelumnya. Awan et
al., (2017) dalam penelitiannya
menemukan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah positif terhadap sikap
siswa, kemampuan berpikir kritis dan
prestasi belajar siswa. Sikap yang muncul
adalah minat belajar siswa yang lebih baik
dari sebelumnya. Ayu et al., (2022) dalam
penelitiannya menemukan bahwa minat
belajar IPA siswa di Indonesia secara
umum masih terkategori rendah. Hal ini
diakibatkan oleh proses belajar mengajar
yang kurang sesuai dengan hakikat
pembelajaran IPA yang merupakan proses
ilmiah. penelitian ini juga menemukan
bahwa siswa yang memiliki minat belajar
yang tinggi, juga memiliki hasil belajar IPA
yang tinggi.

Pengaruh Simultan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah
terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi dan Minat Belajar Siswa
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan minat belajar antara
siswa vyang belajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah dan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas sebesar 0,000 yang signifikan.
Nilai rata-rata keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan minat belajar siswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis
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masalah lebih tinggi daripada siswa yang
belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
minat belajar siswa.

Hasil ini menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah lebih
cocok digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
minat belajar siswa secara serentak.
Siswa dipandang sebagai subjek yang
aktif mengkonstruksi pengetahuan atau
disebut learning by doing (Jacobsen et al.,
2009). Mereka akan mengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan permasalahan
yang berkaitan dengan dunia nyata. Ini
melatih siswa untuk mengembangkan
pemikirannya untuk pemecahan masalah.
Di sisi lain, ketika siswa diberikan
permasalahan yang terkait dengan dunia
nyata, minat belajar akan tumbuh dengan
baik.

Proses pembelajaran IPA dalam
materi kalor dan perpindahannya dimulai
dengan pengenalan fenomena alam yang
berhubungan dengan kalor (panas).
Tahap ini, siswa diharapkan mampu
membangun pengetahuan awal tentang
topik. Selanjutnya, siswa diberikan lembar
kerja siswa (LKS) yang berisi tugas-tugas
dan langkah-langkah penyelesaian. Di
sini, guru memfasilitasi proses belajar
siswa dalam memecahkan permasalahan
yang ada dalam LKS. Peran aktif siswa
yang lebih banyak ditekankan. Aktivitas-
aktivitas dalam LKS mulai dari pengenalan
masalah, mengumpulkan data, membuat
hipotesis, menganalisis data dan
menyimpulkan.

Jika dilihat dari proses belajar yang
dijelaskan sebelumnya maka proses
pembelajaran memiliki 3 keunggulan, yaitu
. siswa membangun pengetahuan melalui
proses belajar, siswa belajar membangun
konsep pengetahuan dan siswa dilatih
untuk aktif berpikir. Ini tentu membawa
kebaikan bagi keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan minat belajar siswa. saat
pembelajaran, siswa menganalisis
masalah sampai membuat simpulan,
sedangkan pada saat yang bersamaan

siswa mendapat tantangan dan kondisi
belajar yang kondusif yang mampu
memancing minat siswa untuk belajar
(Kurniasin & Sani, 2016; Sani, 2014;
Shoimin, 2017).

Ciri utama model pembelajaran
berbasis masalah adalah menggunakan
masalah yang berkaitan dengan dunia
nyata (Komalasari, 2013; Wardani, 2007).
Ini  yang merupakan tahap awal
pembelajaran yang mampu menarik minat
siswa belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Singers (dalam Darmadi, 2017)
yang menyatakan bahwa minat belajar
tumbuh pada diri siswa jika materi
pelajaran berkaitan dengan dunia nyata.
Siswa merasa pelajaran mereka akan
berguna untuk kehidupan mereka.

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian yang lain. Nardin & Tawil
(2016) dalam penelitiannya menemukan
bahwa minat belajar fisika yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis
masalah pada peserta didik dengan
indikator kesukaan, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan berada pada
skor tinggi dan 2) penguasaan konsep
fiskka yang diajar melalui model
pembelajaran berbasis masalah berada
pada kategori sangat tinggi. Ini
menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah membawa dampak
positif terhadap kemampuan penguasaan
konsep dan minat Dbelajar siswa.
Sementara itu, Silalahi et al., (2021) dalam
penelitiannya menemukan bahwa Minat
belajar matematika siswa diajarkan
dengan menggunakan model Problem
Based Learning dengan indikator
kesukaan, minat, perhatian dan
keterlibatan berada pada nilai tinggi.
Model pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas VII SMP Al-Bukhori Muslim. Model
pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh terhadap minat belajar
matematika siswa kelas VII SMP Al-
Bukhori Muslim.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis secara
deskriptif maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berpengaruh
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signifikan terhadap keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan minat belajar siswa baik
secara parsial dan simultan. Hasil ini
menunjukan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah cocok digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan minat belajar siswa
sehingga menjadi model pembelajaran
alternatif.
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